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Abstract  

This study aims to analyze the effect of utilization of the E-Kinerja application and work ethic on 

the performance of employees of the Office of Communication and Information Technology of 
Ogan Komering Ulu Regency. This study uses multiple linear regression analysis using the help 

of the SPSS 26 program. The population in this study were all employees of the Office of 

Communication and Information Technology of Ogan Komering Ulu Regency, totaling 41 people. 

This research uses the census method, meaning that the entire population is used as the object of 

research, namely 41 people. The results of this study indicate that partially with the t test variable 

E-Kinerja and work ethic have a significant effect on the performance of employees of the Office 
of Communication and Information Technology of Ogan Komering Ulu Regency. Together using 

the f test variable E-Performance and Work Ethic affect the Performance of Employees of the 

Office of Communication and Information Technology of Ogan Komering Ulu Regency. Based 

on the results of the coefficient of determination, it can be seen that the influence of the E-Kinerja 

and Work Ethic variables on the Performance of Employees of the Office of Communication and 
Informatics of Ogan Komering Ulu Regency is 51%, the remaining 49% is influenced by other 

variables such as additional employee income (TPP) factors, work motivation, mental attitude, 

and physical condition of employees. 

Keywords: E-Performance, Work Ethic, Employee Performance 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Pemanfaatan Aplikasi E-Kinerja dan Etos 
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ogan Komering 

Ulu. Penelitian ini menggunakan alata analisis regresi linier berganda dengan menggunakan 

bantuan program SPSS 26. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ogan Komering Ulu yang berjumlah 41 orang. 

Penelitian ini menggunakan metode sensus artinya seluruh populasi dijadikan obyek yang diteliti 
yaitu sebanyak 41 orang. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial dengan uji t 

variable E-Kinerja dan etos kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ogan Komering Ulu. Secara Bersama-sama dengan 

menggunakan uji f variable E-Kinerja dan Etos Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ogan Komering Ulu. Berdasarkan hasil nilai 

koefisien determinasi dapat dilihat besarnya pengaruh variable E-Kinerja dan Etos Kerja 
terhadap Kinerja Pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ogan Komering Ulu 

sebesar 51%, sisanya 49% di pengaruhi oleh variable lain seperti faktor Tambahan Penghasilan 

Pegawai (TPP), motivasi kerja, sikap mental, dan kondisi fisik pegawai. 

Kata Kunci: E-Kinerja, Etos Kerja, Kinerja Pegawai 
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1. Pendahuluan  

Indonesia saat ini sedang mamasuki era industri baru yang disebut dengan era revolusi 

industri 4.0. Arti 4.0 sendiri adalah bahwa revolusi industri ini telah memasuki gelombang 

ke-4 dari perkembangan industri yang berbeda dari sebelumnya. Dasar kemunculan era 

revolusi industri 4.0 ini dapat dilihat dari berubahnya cara kerja manusia akibat dari 

besarnya peran internet dalam otomatisasi atau digitalisasi di berbagai sektor kehidupan. 

Hampir semua sektor kehidupan manusia memakai internet, sebut saja e-banking, e-

commerce, e-government, e-learning, e-library, dan lain sebagainya. Semuanya sudah 

terhubung dengan internet atau dapat disebut dengan Internet of Things (IOT). Di 

Indonesia mengalami suatu perubahan bertata negara yakni reformasi birokasi. Reformasi 

birokrasi yang memiliki program mengenai penerapan electronic government (e-

government) di lingkungan pemerintahan. Melalui INPRES nomor 3 tahun 2023 tentang 

Kebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan E-government yang mengharapkan 

terbentuknya kepemerintahan yang bersih, transparan, dan mampu menjawab tuntutan 

perubahan secara efektif dalam menyelenggarakan pelayanan publik.  

Kabupaten Ogan Komering Ulu sebagai bagian dari entitas pemerintahan yang 

progresif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Ogan Komering Ulu sebagai bagian dari pemerintahan setempat 

tidak terkecuali dalam menerapkan teknologi informasi untuk mendukung tugas dan 

fungsi organisasinya. Salah satu teknologi informasi yang telah diterapkan adalah aplikasi 

e-Kinerja, yang bertujuan untuk memantau dan mengukur kinerja pegawai secara lebih 

transparan dan efisien. Menurut Menurut Putri (2014) bahwa E-Kinerja adalah salah satu 

sistem berbasis web untuk menganalisis kebutuhan jabatan, beban kerja jabatan dan 

beban kerja unit atau satuan kerja organisasi sebagai dasar perhitungan prestasi kerja dan 

pemberian insentif kerja. 

Pada tahun 2020 Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ogan Komering 

Ulu mulai menerapkan aplikasi e-Kinerja. Latar belakang penerapan aplikasi e-kinerja 

karena adanya pegawai yang bekerja tidak sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya dan 

tidak sesuai dengan beban kerja masing-masing pegawai. Selain itu penempatan jabatan 

yang belum didasarkan pada kompetensi diri dan kompetensi jabatan, penilaian kinerja 

yang dilakukan belum subjektif dan masih banyak pegawai yang kurang disiplin dalam 

menjalankan tupoksi pekerjaannya. Dengan demikian hasil pekerjaan yang dilakukan 

oleh para pegawai tidak efektif, efesien, transparan dan akuntabel sehingga membuat 

sistem pelayanan publik menjadi lambat, berbelit-belit dan tidak berjalan dengan 

maksimal.  

Sebelum diterapkannya aplikasi e-Kinerja laporan kinerja harian (LKH) pegawai 

dilakukan secara manual, ada juga yang sama sekali tidak membuat laporan kinerja harian 

karena tidak tahu rencana kerja dan rencana aksi apa yang akan mereka kerjakan yang 

sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing pegawai setiap harinya. Selain 

membuat laporan kinerja harian pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Ogan Komering Ulu juga melakukan absensi wajah pada aplikasi tersebut. Kesulitan 

dalam mengukur kinerja organisasi pelayanan publik sebagian muncul karena tujuan dan 
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misi organisasi acap kali tidak hanya sangat kabur akan tetapi juga bersifat multi 

dimensional. Oleh karena itu Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ogan 

Komering ulu menerapkan aplikasi e-Kinerja untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

Dengan demikian, berdasarkan uraian latar belakang maka tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui pengaruh e-kinerja dan etos kerja terhadap kinerja pegawai. 

2. Landasan Teori 

2.1 Konsepsi E-Kinerja 

Sistem e-kinerja adalah sistem yang berisi uraian tugas-tugas pegawai sesuai jabatan dan 

waktu bekerja yang telah ditetapkan oleh instansi. Elektronik kinerja atau sistem ekinerja 

merupakan salah satu aplikasi berbasis web yang digunakan untuk menganalisis 

kebutuhan jabatan, beban kerja jabatan, beban kerja unit atau satuan kerja organisasi 

sebagai dasar perhitungan prestasi kerja dan pemberian insenstif kepada pegawai dengan 

mempedomani Permendagri Nomor 4 Tahun 2005 tentang Anjab dan Permendagri 

Nomor 12 tahun 2008 tentang ABK (Sari.2022). Menurut Putri (2014), e-kinerja adalah 

salah satu aplikasi berbasis web untuk menganalisis kebutuhan jabatan, beban kerja 

jabatan dan beban kerja unit organisasi sebagai dasar perhitungan prestasi kerja dan 

pemberian insentif kerja. 

Pengukuran kinerja pegawai sebelumnya dilakukan dengan menggunakan DP3 

(Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan), seiring dengan perkembangan zaman, 

penilaian prestasi kerja PNS dengan DP3 sudah tidak relevan lagi. Pemerintah 

menemukan solusi dari permasalahan itu dengan mengeluarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 46 Tahun 2011 tentang Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil yang 

berlaku efektif pada tanggal 1 januari 2014. Penilaian pegawai saat ini sudah berubah dari 

yang sebelumnya menggunakan DP3 menjadi SKP. e-kinerja merupakan contoh 

penerapan dari teori-teori akuntansi sumber daya manusia yang terangkum dalam sebuah 

aplikasi berbasis web. e-kinerja dapat mengukur, mengidentifikasi, menyampaikan, 

memberikan penilaian, serta penghargaan berupa tambahan penghasilan. Aplikasi e-

kinerja ini dikembangkan untuk memudahkan aparatur dalam menginput 

kegiatan/pekerjaan dan membuat Laporan Kerja Harian (LKH). Disamping itu aplikasi 

ini diharapkan mampu menjadi salah satu instrumen pendukung bagi pimpinan dalam 

mengambil keputusan terkait kinerja pegawai, unit dan satuan kerja.  

Menurut Surat Edaran Nomor 16/SE/VII/20205/SE/V/ 2020 Tentang Tata Cara 

Pelaksanaan Pedoman Pelaporan Kinerja Pegawai Negeri Sipil Secara Elektronik (e-

lapkin) e-kinerja adalah sebuah aplikasi system berbasis informasi teknologi berupa 

website. e-kinerja tersebut akan digunakan sebagai alat atau cara untuk memantau 

Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan instansi pemerintah (Chasanah.2022). Dalam 

mewujudkan pemerintahan yang maju dan berorientasi pada masyarakat maka 

dibutuhkan tujuan yang jelas dan tepat agar harapan yang diinginkan dapat menjadi tujuan 

yang tercapai dan bukan hanya sekedar harapan. 

Menurut Putri (2014), tujuan penerapan e-kinerja adalah untuk meningkatan kinerja 

organisasi dan aparatur, menjadi salah satu instrumen dalam penataan dan 

penyempurnaan organisasi, sebagai alat ukur prestasi kerja organisasi dan aparatur, untuk 
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meningkatkan kesejahteraan aparatur dengan mengacu pada prinsip keadilan "equal job 

for equal pay", mendorong terciptanya kompetisi yang sehat diantara aparatur, 

meningkatkan kompetensi SDM, menumbuhkan kreatifitas dan inovasi kerja yang lebih 

tinggi serta merekam pekerjaan harian aparatur sesuai dengan jabatan dan beban kerja. 

2.2 Konsepsi Etos Kerja 

Etos Kerja adalah seperangkat perilaku kerja positif yang berakar pada kerja sama yang 

kental, keyakinan yang fundamental, disertai komitmen yang total pada paradigma kerja 

yang integral (Saman.2022). Etos kerja adalah semangat kerja yang menjadi ciri khas 

seorang atau kelompok orang yang bekerja, yang berlandaskan etika dan prespektif kerja 

yang diyakini, dan diwujudkan melalui tekat dan perilaku konkret di dunia kerja.  

(Rahman, 2019). Menurut Sukmawati menyatakan merupakan seperangkat perilaku 

positif dan fondasi yang mencakup motivasi yang menggerakkan mereka, karakteristik 

utama, spririt dasar, pikiran dasar, kode etik, kode moral, kode perilaku, sikap-sikap, 

aspirasi, keyakinan-keyakinan, perinsip-prinsip dan standar-standar. Dalam 

melaksanakan pekerjaannya, para pegawai harus memiliki Etos kerja yang tinggi atau 

memiliki perilaku yang positif, agar mampu menghasilkan kinerja yang baik. Namun 

perlu disadari bahwa individu-individu dalam suatu organisasi memiliki sikap, nilai-nilai, 

norma-norma perilaku dan harapan-harapan yang berbeda-beda terhadap apa yang dapat 

diberikan oleh organisasi di tempat mereka bekerja (Saman,2022).  

Pegawai yang memiliki etos kerja tinggi tercermin dalam perilakunya, seperti suka 

bekerja keras, bersikap adil, tidak membuang- buang waktu saat bekerja, keinginan 

memberikan lebih dari yang disyaratkan, mau bekerja sama, hormat terhadap rekan kerja. 

Menurut (Darodjat, 2015) untuk mengetahui apakah etos kerja atau semangat kerja 

pegawai di suatu instansi itu dalam kondisi tinggi atau rendah dapat dilihat dari dimensi 

dan indikator sebagai berikut: kerja eras adalah bentuk usaha yang terarah dalam 

mendapatkan sebuah hasil dengan menggunakan energi sendiri sebagai input (modal 

kerja). Indikatornya meliputi: kerja aktualisasi, kerja amanah, kerja panggilan, Kerja 

Cerdas adalah bentuk usaha terarah untuk mendapatkan sebuah hasil dengan 

menggunakan mesin kecerdasan sebagai daya ungkit prestasi kerja. Indikatornya 

meliputi: kerja seni, kerja kehormatan. Kerja Ikhlas adalah bentuk usaha terarah dalam 

mendapatkan sebuah hasil dengan menggunakan kesucian hati sebagai manifestasi 

kemuliaan dirinya. Indikatornya meliputi: kerja rahmat, kerja ibadah, kerja pelayanan. 

Menurut Risnawati (2021), Indikator Etos Kerja terdiri dari Penilaian kerja, Pandangan 

kerja, Aktivitas, Ketekunan, dan ibadah. 

2.3 Konsepsi Kinerja Pegawai 

Kinerja adalah kemampuan seseorang melaksanakan suatu pekerjaan untuk mencapai 

hasil yang diharapkan. Kinerja dianggap sebagai suatu karakteristik atau sifat dari 

individu dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas yang tidak bisa diamati/diukur secara 

langsung, kinerja baru bisa diukur atau diamati dalam situasi yang lain (Denti.2020). 

Kinerja pegawai adalah suatu ukuran keberhasil atas pencapaian seorang pegawai dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya pada organisasi pemerintah. Dngan kata lain, 

kinerja pegawai merupakan hasil dari tingkat kemampuan pegawai dalam mencapai hasil 
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(Output), terutama dilihat dari sisi kuantitasnya. Oleh karena itu tingkat kinerja pegawai 

berbeda-beda, bisa tinggi dan bisa juga rendah, bergantung pada tingkat kegigihan dalam 

menjalankan tugasnya (Basri.2021). Salah satu faktor yang dapat meningkatkan kinerja 

pegawai adalah dengan pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP), kebijakan 

TPP bagi PNS diharapkan berdampak kepada peningkatan kesejahteraan pegawai 

(Marliah.2023).  

Menurut Wahyuni (2020), kinerja pegawai dapat dinilai dengan beberapa indikator 

yaitu: 

a. Kualitas. Kualitas kerja diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas pekerjaan yang 

dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan pegawai  

b. Kuantitas. Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah 

unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan 

c. Ketepatan waktu. Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang 

dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan 

waktu yang tersedia untuk aktivitas  

d. Efektivitas. Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (Tenaga, uang, 

teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikan hasil dari setiap unit 

dalam sumber daya 

e. Kemandirian. Merupakan tingkat seorang pegawai yang nantinya akan dapat 

menjalankan fungsi kerjanya komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat dimana 

pegawai mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab pegawai 

terhadap kantor.  

2.4 Kerangka Pemikiran  

Model pendekatan penelitian tentang pengaruh pemanfaatan aplikasi e-kinerja dan etos 

kerja terhadap kinerja pegawai dinas komunikasi dan informatika Kabupaten Ogan 

Komering Ulu dapat ditampilkan dalam bentuk gambar 1 berikut: 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Pemanfaatan Aplikasi E-

kinerja (X1) 

Indikator : 
1. Kepatuhan 

2. Kelancaran Rutinitas 

3. Dampak/ manfaat yang 
diharapkan 

(Denti, 2021) 

Etos Kerja (X2) 

Indikator : 
1. Menghargai  waktu  

2. Tangguh dan pantang 

menyerah  

3. Keinginan untuk mandiri 

4. Penyesuaian diri        

(Marliah, 2023)   

Kinerja Pegawai (Y) 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka konseptual, maka rumusan hipotesis penelitian yang diajukan 

adalah: 

H1: Diduga pemanfaatan aplikasi e-kinerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

H2: Diduga etos kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

H3: Diduga pemanfaatan aplikasi e-kinerja dan etos kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

3. Metode Penelitian 

3.1 Jenis dan Lokasi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Menurut 

(Sugiyono, 2022), metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Penelitian ini dilakukan pada Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Ogan Komering Ulu yang beralamat di Jalan Veteran No.285 Baturaja. 

Peneliti membatasi ruang lingkup pembahasan pada Analisi pengaruh pemanfaatan 

aplikasi e-kinerja dan etos kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Ogan Komering Ulu.  

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah selurush ASN di Dinas komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Ogan Komering Ulu sejumlah 41 orang (Kominfo Kab OKU:2024). Jumlah 

ini sekaligus dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini. 

3.3 Metode Analisis 

Sebelum melaksanakan tahapan pengujian hipotesis dengan menggunakan teknik analisis 

regresi linier berganda, dilakukan terlebih dahulu uji validitas dan reliabilitas untuk 

memastikan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat menghasilkan 

data yang akurat dan konsisten. Uji validitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

instrumen tersebut benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur, sementara uji 

reliabilitas berfungsi untuk menilai sejauh mana instrumen tersebut dapat memberikan 

hasil yang konsisten jika diulang pada waktu yang berbeda. Setelah kedua uji tersebut 

dilakukan dan menunjukkan hasil yang memadai, tahap berikutnya adalah pengujian 

hipotesis menggunakan pendekatan analisis regresi linier berganda. Pada tahap ini, akan 

dianalisis hubungan antara variabel-variabel independen dengan variabel dependen untuk 

menguji apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima atau ditolak 

berdasarkan data yang diperoleh. 

4. Hasil Analisis dan Pembahasan 

Sebelum melakukan analisis data terhadap hasil data yang diperoleh dari data primer, 

maka perlu dilakukan uji validitas dan uji reabilitas terhadap kuesioner yang digunakan 

dalam penelitian ini. 
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4.1 Uji Validitas 

Berdasarkan hasil analisis (Tabel 1) diperoleh informasi mengenai hasil pengujian 

validitas untuk masing – masing konstruk yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut 

informasinya disajikan pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1 

Hasil Uji Validitas Variabel E-Kinerja (X1) 

No. Pernyataan r hitung r tabel Nilai Sig. Kesimpulan 

1 Pernyataan  1 0,342 0,3081 0,028 Valid 

2 Pernyataan 2 0,652 0,3081 0,000 Valid 

3 Pernyataan 3 0,749 0,3081 0,000 Valid 

4 Pernyataan 4 0,553 0,3081 0,002 Valid 

5 Pernyataan 5 0,887 0,3081 0,000 Valid 

6 Pernyataan 6 0,649 0,3081 0,000 Valid 

7 Pernyataan 7 0,551 0,3081 0,000 Valid 

8 Pernyataan 8 0,458 0,3081 0,003 Valid 

9 Pernyataan 9 0,887 0,3081 0,000 Valid 

Sumber: Data Primer, 2024 (diolah) 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai r hitung masing-masing pernyataan 

untuk variable e-kinerja (X1) lebih besar dari nilai r table, dan di lihat juga dari nilai sig. 

dari masing - masing item pernyataan lebih kecil dari nilai < α 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa setiap butir item pernyataan yang digunakan adalah valid artinya 

dapat digunakan sebagai instrument penelitian. 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas Variabel Etos Kerja (X2) 

No. Pernyataan r hitung r tabel Nilai Sig. Kesimpulan 

1 Pernyataan 1 0,669 0,3081 0,000 Valid 

2 Pernyataan 2 0,636 0,3081 0,000 Valid 

3 Pernyataan 3 0,685 0,3081 0,000 Valid 

4 Pernyataan 4 0,670 0,3081 0,000 Valid 

5 Pernyataan 5 0,547 0,3081 0,000 Valid 

6 Pernyataan 6 0,443 0,3081 0,004 Valid 

7 Pernyataan 7 0,527 0,3081 0,000 Valid 

8 Pernyataan 8 0,617 0,3081 0,000 Valid 

9 Pernyataan 9 0,642 0,3081 0,000 Valid 

10 Pernyataan 10 0,618 0,3081 0,000 Valid 

11 Pernyataan 11 0,566 0,3081 0,000 Valid 

12 Pernyataan 12 0,665 0,3081 0,000 Valid 

Sumber: Data Primer, 2024 (diolah) 

Berdasarkan informasi yang tersaji pada Table 2 dapat diketahui bahwa nilai sig. 

dari masing - masing item pernyataan untuk variable Etos Kerja (X2) memeiliki nilai sig. 
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< α 0,05 dan memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa setiap item butri pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. 

Tabel 3 

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

No. Pernyataan r hitung r tabel Nilai Sig. Kesimpulan 

1 Pernyataan  1 0,411 0,3081 0,008 Valid 

2 Pernyataan 2 0,697 0,3081 0,000 Valid 

3 Pernyataan 3 0,586 0,3081 0,000 Valid 

4 Pernyataan 4 0,487 0,3081 0,001 Valid 

5 Pernyataan 5 0,441 0,3081 0,004 Valid 

6 Pernyataan 6 0,665 0,3081 0,000 Valid 

7 Pernyataan 7 0,631 0,3081 0,000 Valid 

8 Pernyataan 8 0,356 0,3081 0,002 Valid 

9 Pernyataan 9 0,698 0,3081 0,000 Valid 

10 Pernyataan 10 0,654 0,3081 0,000 Valid 

11 Pernyataan 11 0,745 0,3081 0,000 Valid 

12 Pernyataan 12 0,684 0,3081 0,000 Valid 

13 Pernyataan 13 0,383 0,3081 0,001 Valid 

14 Pernyataan 14 0,342 0,3081 0,002 Valid 

15 Pernyataan 15 0,610 0,3081 0,000 Valid 

Sumber: Data Primer, 2024 (diolah) 

Berdasarkan table 3 di dapat nilai r hitung masing-masing pernyataan lebih besar 

dari nilai r table, dan di lihat dari nilai sig. dari masing - masing item pernyataan lebih 

kecil dari nilai adalah nilai sig. < α 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa setiap butir item 

pernyataan yang digunakan adalah valid artinya dapat digunakan sebagai instrument 

penelitian. 

4.2 Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil analisis (Tabel 4) diperoleh informasi mengenai hasil pengujian 

reliabilitas untuk masing – masing konstruk yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut 

informasinya disajikan pada Tabel 4 berikut: 

Tabel 4 

Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan  

1. E-Kinerja 0,789 Reliabel 

2. Etos kerja 0,845 Reliabel 

3. Kinerja pegawai 0,833 Reliabel 

Sumber: Data Primer, 2024 (diolah) 

Berdasarkan hasil pengolahan data untuk uji reliabilitas seperti pada tabel 4 nilai 

Cronbach’s Alpha untuk masing - masing variable e-kinerja (X1), etos kerja (X2), kinerja 

pegawai (Y) adalah di atas 0,70. Hal ini berarti seluruh item pernyataan reliabel dan 

seluruh tes konsisten karena memiliki reliabel yang kuat. 

 



Jurnal Manajemen STIE Muhammadiyah Palopo Vol 10 No 2, Desember 2024 

 E-ISSN: 2684-7841 | P-ISSN: 2339-1510 

320 
 

4.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Alat analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda yang 

dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 26. 

Tabel 5 

Koefisien Regresi 

Sumber: Data Primer, 2024 (diolah) 

Persamaan regresi dalam penelitian ini di dapat berdasarkan hasil pengolahan data 

pada tabel 5, sebagai berikut Y =18,287 + 0,803 X1 + 0,285 X2. Nilai konstanta 18,287, 

menunjukkan bahwa jika variabel tidak ada variabel e-kinerja (X1) dan etos kerja (X2) 

atau bernilai nol, maka kinerja pegawai (Y) 18,287. Koefisien regresi variabel e-kinerja 

(X1) sebesar 0,803 yang artinya jika variabel e-kinerja (X1) meningkat sebesar 1 satuan, 

maka variabel kinerja pegawai (Y) akan meningkat sebesar 0,803 dengan asumsi variabel 

etos kerja (X2) tetap. Nilai Koefisien regresi variabel etos kerja (X2) sebesar 0,285 yang 

artinya jika variabel etos kerja (X2) meningkat sebesar satu satuan, maka variabel kinerja 

pegawai (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,285 dengan asumsi variabel e-

kinerja (X1) bernilai tetap. 

4.4 Pengujian Hipotesis Secara Parsian (Uji-T) 

Pengujian parsial dilakukan untuk menguji secara pengaruh masing- masing secara 

individu variable bebas e-kinerja (X1) dan etos kerja (X2) terhadap kinerja pengawai (Y). 

Berdasarkan tabel 5 tersebut dapat dilihat bahwa nilai sig untuk variable e-kinerja (X1) 

sebesar 0,000 lebih kecil cari taraf signifikan 0,05, hal ini berarti H0 di tolak dan Ha 

diterima artinya bahwa variabel e-kinerja (X1) secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai(Y). Untuk variabel etos kerja (X2) berdasarkan tabel 5 tersebut didapat 

nilai sig sebesar 0,008 lebih kecil cari taraf signifikan 0,05, hal ini berarti H0 di tolak dan 

Ha diterima artinya bahwa variable etos kerja (X2) secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai (Y). 

4.5 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji-F) 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas e-kinerja (X1) dan etos kerja (X2) 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja pengawai (Y). 

Tabel 6 

Hasil Uji-F (Secara Bersama – Sama/Simultan) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 213,247 2 106,623 19,750 0,000b 

Residual 205,144 38 5,399   

Total 418,390 40    

Sumber: Data Primer, 2024 (diolah) 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 18,287 7,431  2,461 0,019   

E-kinerja 0,803 0,184 0,526 4,360 0,000 0,887 1,127 

Etos kerja 0,285 0,102 0,337 2,798 0,008 0,887 1,127 



Jurnal Manajemen STIE Muhammadiyah Palopo Vol 10 No 2, Desember 2024 

 E-ISSN: 2684-7841 | P-ISSN: 2339-1510 

321 
 

Berdasarkan pada Tabel 6, diperoleh nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari taraf 

signifikan 0,05, hal ini menunjukan bahwa Ho di tolak dan Ha di terima yang artinya 

secara bersama-sama variable bebas e-kinerja (X1) dan etos kerja (X2) berpengaruh 

terhadap variable terikat Kinnerja Pegawai (Y). 

4.6 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase 

sumbangan pengaruh variabel independen bebas e-kinerja (X1) dan etos kerja (X2) secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen kinerja pegawai (Y). 

Tabel 7 

Kesimpulan Model 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .714a .510 .484 2.323 

Sumber: Data Primer, 2024 (diolah) 

Dari hasil Tabel 7, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R2) yang 

diperoleh sebesar 0.510. Hal ini menunjukkan berarti pengaruh variable bebas E-Kinerja 

(X1 ) dan Etos Kerja (X2 ) secara bersama-sama terhadap naik turunnya variabel dependen 

Kinerja Pegawai (Y) sebesar 51% sedangkan sisanya 49% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak termasuk dalam penelitian ini seperti faktor Tambahan Penghasilan Pegawai 

(TPP) ,motivasi kerja, sikap mental, dan kondisi fisik pegawai (Danang, 2013). 

4.7 Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan uji t didapat 

nilai sig untuk variabel e-kinerja lebih kecil dari nilai signifikansi hal ini menunjukan 

bahwa variabel e-kinerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten OKU. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Nurhayati (2017) yang menyatakan penerapan e-kinerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Sama juga dengan hasil penelitian Eka (2014) 

membuktikan bahwa penerapan e-kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai.  

Dengan adanya penerapan e-kinerja pada Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten OKU dapat mempengaruhi kinerja pegawai, karena hal ini akan 

mempengaruhi pemberian tunjangan terhadap pegawai. Menurut UU Aparatur Sipil 

Negara Nomor 5 tahun 2014 pasal 80 ayat 3 bahwa tunjangan kinerja dibayarkan sesuai 

dengan pencapaian kinerja. Aplikasi e-kinerja adalah salah satu aplikasi berbasis web 

untuk menganalisis kebutuhan jabatan, beban kerja jabatan dan beban kerja unit atau 

satuan kerja organisasi sebagai dasar perhitungan prestasi kerja dan pemberian insentif 

kerja (Putri, 2014). Dengan adanya penerapan aplikasi ini maka pegawai Dinas Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten OKU bekerja lebih disiplin dan dan memiliki 

motivasi kerja yang tinggi hal ini di karenakan pemberian tunjangan kinerja pada pegawai 

menjadi lebih adil, dengan posisi kerja yang sama, pegawai yang rajin bekerja dan yang 

malas bekerja tunjangan yang diberikan tidak lagi sama karena pemberian tunjangan 

dilihat berdasarkan kinerja pegawai melalui e-kinerja.  
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Variabel e-kinerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai hal ini menunjukan 

bahwa e-kinerja meningkat maka kinerja pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten OKU akan mengalami peningkatan. Dengan adanya pembayaran tunjangan 

kinerja pegawai dilihat dari e-kinerja maka pegawai akan meningkatkan kedisiplinan 

mereka, karena apabila e-kinerja turun tunjangan kinerja yang didapatkan juga 

mengalami penurunan, dengan kata lain semakin baik penerapan e-kinerja seorang 

pegawai maka akan semakin tinggi kinerja pegawai. Masing-masing pegawai dapat 

menjalankan e-kinerja  secara elektronik di Kantor Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten OKU dengan baik dengan integritas yang tinggi dalam prensensi kuantitas dan 

kualitas kerja yang diterapkan dalam sistem elektronik serta mampu melakukan 

pencatatan target dan realisasi kerja secara elekronik sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsi, dengan penerapan e-kinerja yang lebih baik maka setiap pegawai akan termotivasi 

dari prestise yang diberikan, selain itu dapat meningkatkan kepercayaan diri pegawai 

untuk bertindak secara mandiri dan memaksimalkan peluang yang ada untuk 

meningkatkan kinerja dan berprestasi. Dengan adanya aplikasi e-kinerja yang di terapkan 

pada kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten OKU maka setiap pegawai 

akan bertanggung jawab penuh dengan apa yang menjadi tugas pokok dan fungsinya. 

Setiap pegawai juga akan meningkatkan kualitas kerjanya sebagai abdi negara dan abdi 

masyarakat dengan memberikan pelayanan prima kepada masyarakat serta bekerja keras 

untuk meningkatkan kinerja. 

Hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi variabel Etos Kerja  terhadap kinerja 

pegawai lebih kecil dari  0,05 yang artinya H0 ditolak, Ha di terima sehingga dapat 

disimpulkan  Etos Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten OKU. Hal ini sama dengan hasil penelitian 

Marliah (2023) menunjukkan bahwa etos kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Berdasarkan teori etos kerja adalah cara pandang seseorang dalam menyikapi, 

melakukan dan bertindak dalam bekerja, dengan kemauan dan perhatian terhadap nilai-

nilai serta aturan yang berlaku dalam sebuah organisasi, instansi maupun perusahaan 

sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik. Sesuai dengan teori tersebut seorang 

pegawai yang memiliki etos kerja yang baik maka akan dapat meningkatkan kinerjanya.  

Berdasarkan hasil penelitian nilai koefisien regresi untuk etos kerja di dapat positif hal 

ini menunjukan bahwa apabila etos kerja mengalami peningkatan maka kinerja pewawai 

akan mengalami peningkatan.  

Dalam melaksanakan pekerjaannya, para pegawai harus memiliki etos kerja yang 

tinggi atau memiliki perilaku yang positif, agar mampu menghasilkan kinerja yang baik. 

Namun perlu disadari bahwa individu-individu dalam suatu organisasi memiliki sikap, 

nilai-nilai, norma-norma perilaku dan harapan-harapan yang berbeda-beda terhadap apa 

yang dapat diberikan oleh organisasi di tempat mereka bekerja (Saman,2022). 

Berdasarkan nilai koefiesien determinasi menunjukkan bahwa e-kinerja dan etos kerja 

berpengaru terhadap kinerja pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

OKU sebesar 51%. Dilihat dari koefisien regresi pada persamaan regresi menunjukkan 

bahwa e-kinerja lebih dominan menentukan kinerja pegawai Dinas Komunikasi dan 
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Informatika Kabupaten OKU dibandingkan dengan Etos Kerja. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai koefisien regresi e-kinerja yang lebih besar daripada etos kerja. 

5. Simpulan Keterbatasan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

maka peneliti menyimpulkan bahwa secara parsial e-kinerja (X₁) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten OKU. 

Variabel etos kerja (X₂) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten OKU. Secara simultan variabel e-kinerja (X₁) 

dan Etos Kerja (X₂) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten OKU. Pengaruh variabel e-

kinerja dan etos kerja terhadap naik turunnya kinerja pegawai Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten OKU sebesar 51% sedangkan sisanya 49 % dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis dapat memberikan saran bagi Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten OKU untuk lebih meningkatkan fungsi 

pengawasan terhadap pegawai serta dapat memberikan motivasi kerja yang tinggi bagi 

pegawai. Bagi Peneliti selanjutnya penelitian ini hanya membahas dua variabel yang 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai yaitu e-kinerja dan etos kerja. Diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat mengadakan penelitian dengan menggunakan variabel lain seperti 

motivasi, lingkungan kerja dan Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP). 
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